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ABSTRAK 

 

Home Industry Mebel Surya Jati Mekar didirikan bulan Mei tahun 1993 

pada waktu itu tempat usahanya masih sewa, Home Industry Mebel Surya Jati 

Mekar merupakan salah satu industri mebel di Petambakan yang memanfaatkan 

kayu jati sebagai bahan baku pembuatan mebel. Manajemen Kualitas yang 

diterapkan dalam pembuatan produknya yang lebih mengutamakan kualitas 

sebagai keunggulan daya saing dalam dunia bisnis, dalam menciptakan produk 

yang berkualitas banyak hal yang diperhatiakan dan diutamakan, seperti unsur-

unsur yang menunjang proses produksi, manajemen sumber daya manusia yang 

mempunyai keahlian di bidang permebelan, prinsip dan upaya menciptakan 

produk berkualitas, dan sistem penjualan dan pemasarannya.  

Untuk mengkaji lebih mendalam tentang manajemen kualitas produk 

mebel untuk meningkatkan penjualan akan digunakan teori Total Quality 

Management dalam bukunya Fandy Tjiptono & Anastasia Diana. Teori total 

quality management merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang 

mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus 

menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya, penyusun menggunakan metode 

analisis data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi Islam, perusahaan 

mebel  menjalankan proses produksi dengan prinsip Manajemen Syariah, yang 

dikerjakan oleh sumber daya manusia yang mau bekerja keras dan mempunyai 

keahlian dalam bidang permebelan sehingga menghasilkan produk dan jasa yang 

berkualitas untuk memberikan hal yang terbaik untuk kepentingan umat. Serta 

lingkungang kerja yang sehat. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Kualitas Produk, Home Industry, Ekonomi Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 

 Penulis transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987, dan ada sedikit perubahan secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba b be 

 ta t te 

 sa s \ es (dengan titik di atas)  

 jim j je 

 ha h} ha (dengan titik di bawah) 

 kha kh ka dan ha 

 dal d de 

 dzal z\ zet (dengan titik di atas) 

 ra r er 

 zai z zet 

 sin s es 

 syin sy es dan ye 

 shad ş es (dengan koma di bawah)  
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 dhad d} de (dengan titik di bawah) 

 tha ţ te (dengan koma di bawah) 

 dha z} zet (dengan titik di bawah) 

 „ain …„… koma terbalik di atas 

 gain g ge 

 fa f ef 

 qaf q ki 

 kaf k ka 

 lam l el 

 mim m em 

 nun n en 

 wau w we 

 ha h ha 

 hamzah …`… Apostrof 

 ya ya  ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berukut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

–––  
Fathah a a 

––– Kasrah i i 

––– 
Dammah u u 
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 ditulis  kataba   ditulis zukira 

  ditulis yazhabu  

2. Vokal rangkap (diftong) 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 

… fathah dan ya ai a dan i 

… fathah dan 

wawu 

au a dan u 

 

  ditulis kaifa    ditulis haula 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

…  … fathah dan alif atau ya ā 
a dan garis di 

atas 

… kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

… dhammah dan wawu ū 
u dan garis di 

atas 

 

  ditulis qāla  ditulis qīla 

 ditulis ramā  ditulis yaqūlu 
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D. Ta’ marbūţah di akhir kata 

Transliterasi untuk ta’ marbūţah ada dua 

a. Ta’marbūţah hidup ditulis /t/. 

 ditulis ni’matullah 

b. Ta’ marbūţah mati ditulis /h/. 

 ditulis qabīdah 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 ditulis ţalhah 

 ditulis al-tahda 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu dan ditulis dengan huruf konsonan dobel. 

 ditulis rabbanā  

 ditulis al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ditulis al-qalamu 

G. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:  

  ditulis syai’un 

  ditulis umirtu 

 

H.  Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

 

I. Penulisan Kata-kata 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan 

dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penyusun memilih 

penulisan kata ini dengan dirangkaikan. 

ditulis ahlussunnah atau ahl-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Produksi atau memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) 

suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat 

baru atau lebih dari bentuk semula.
1
 Dalam memproduksi membutuhkan faktor-

faktor produksi, yaitu alat atau sarana untuk melakukan proses produksi. Fungsi 

produksi adalah hubungan teknis antara faktor produksi (input) dan hasil 

produksi (output)
2
. Aktivitas produksi harus dilakukan oleh produsen setelah ia 

melakukan analisis perilaku konsumen. Orientasi yang harus dilakukan oleh 

produsen adalah pasar (industri), artinya aktivitas tidak pada hanya mengolah 

input menjadi produk (barang atau jasa) tetapi dituntut bagaimana agar produk 

diterima oleh pasar.
3
 Jadi proses produksi disini yaitu memproses bahan baku 

menjadi bahan mentah dan diolah kembali menjadi output atau produk yang siap 

dipakai oleh komsumen. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang efektif berkaitan 

langsung dengan keberhasilan upaya peningkatan produktivitas kerja, baik pada 

tingkat individual, pada tingkat kelompok kerja, dan pada tingkat organisasi. 

Dengan kata lain, apabila manajemen dalam suatu organisasi tidak mampu 

merumuskan kebijaksanaan pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi 

dan menjalankan praktek-praktek manajemen sumber daya manusia yang 

                                                           
1
 Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 100. 

2
 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam PerspektifIslam (Yogyakarta: BPFE, 2004), hlm. 255. 

3
 Masyhuri, Ekonomi Mikro (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), hlm. 123. 

1 
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mencerminkan pengakuan manajemen bahwa teramat-pentingnya unsur manusia 

dalam organisasi, sulit mengharapkan terjadinya peningkatan produktivitas 

kerja.
4
 Manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam pembuatan 

produk, tanpa adanya sumber daya manusia maka kegiatan produksi tidak akan 

berjalan. 

Dimensi daya saing suatu perusahaan terdapat empat dimensi. Pertama, 

Dimensi Kualitas (Quality Orientation) yang mengatakan bahwa kualitas produk 

menyangkut dua aspek, yaitu kualitas dari produk (produk quality) dan kualitas 

dari proses (process quality). Kedua, Dimensi Biaya (Cost minimization 

orientation). Dimensi biaya tersebut memiliki target, bagaimana membuat 

produk tertentu dengan harga yang murah (Cost minimalization).Ketiga, Dimensi 

kecepatan menyerahkan (Speed of Delivery).Dimensi tersebut berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan untuk menyerahkan produk atau jasa dengan lebih 

cepat.Keempat, Dimensi keandalan (reliability of delivery) dimensi tersebut 

berkaitan dengan kemampuan untuk menyerahkan pesanan tepat sesuai atau lebih 

cepat daripada waktu yang dijanjikan.
5
 Produk dengan kualitas tinggi sangat 

diminati oleh para konsumen. Perusahaan yang dapat menghasilkan produk yang 

berkualitas maka akan dapat bersaing atau bahkan dapat merebut minat para 

konsumen untuk beralih ke produknya. 

Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu 

pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak berujud dan tidak meningkatkan 

                                                           
4
 SondangP. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hlm. 128. 
5
 Murdifin Haming danMahfudNurnajamuddin, Manajemen Produksi ModernOperasi 

Manufaktur dan Jasa, Cetakanpertama(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 42-44. 
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kepemilikan apa pun. Produksi jasa mungkin atau tidak berkaitan dengan produk 

fisik. Tawaran perusahaan ke pasar biasanya mencakup beberapa jasa. 

Komponen jasa dapat merupakan bagian kecil atau bagian utama dari total 

penawaran. Bahkan, penawaran itu dapat berkisar dari barang murni di satu pihak 

ke jasa murni di pihak lain.
6
 Jasa yang diberikan oleh suatu perusahaan adalah 

strategi bisnis untuk bisa merebut pangsa pasar pesaingnya. Apabila perusahaan 

memberikan pelayanan jasa yang memuaskan, maka pelanggan akan loyal 

meskipun ketatnya persaingan bisnis. 

Merupakan kenyataan pula bahwa setiap organisasi menghadapi kondisi 

lingkungan yang berbeda-beda. Yang jelas lingkungan eksternal suatu organisasi 

selalu bergerak (sangat) dinamis. Gerakan yang dinamis tersebut pasti 

berpengaruh pada cara mengelola organisasi, termasuk dalam merumuskan dan 

menetapkan strategi. Contoh-contoh kondisi dinamik tersebut dapat 

menampakkan diri di bidang politik, ekonomi, keamanan dan ketertiban 

masyarakat dan sosial budaya. Di bidang perekonomian, misalnya, contoh-contoh 

dinamika itu antara lain lingkungan yang relatif stabil, lingkungan yang penuh 

gejolak, persaingan yang tajam atau persaingan yang lunak. Posisi organisasi 

dalam penguasaan pasar pun turut menentukan. Strategi manajemen akan 

mengambil satu bentuk tertentu dalam hal posisi “buyer’s market”. Karena tidak 

ada organisasi yang dapat membebaskan diri dari dampak dinamika lingkungan 

eksternal, dinamika tersebut harus dikenali, diperhitungkan dan bahkan 

                                                           
6
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hlm. 

602-603. 



 4 

dimanfaatkan demi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi.
7
 

Lingkungan eksternal seperti pesaing harus di kenali untuk meminimalisir resiko, 

sehingga pencapaian tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Tetapi bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk 

dikonsumsi sendiri atau dijual kepasar, dua motivasi itu belum cukup, karena 

masih terbatas pada fungsi ekonomi Islam secara khas menekankan bahwa setiap 

kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial.
8
 

Manajemen merupakan istilah yang sudah dikenal dan dimengerti oleh 

masyarakat luas. Sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan: 

         9 

”Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 

kokoh.”
10

 

 

Dalam ayat tersebut mengajarkan agar umat manusia dalam menjalankan 

atau melaksanakan sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan 

teratur.
11

 

Di Petambakan Madukara Banjarnegara terdapat perusahaan kecil (Home 

Industry) yang bergerak dalam bisnis mebel. Proses produksi mebel di Home 

Industry Surya Jati Mekar dikerjakan secara manual dengan menggunakan alat-

alat yang sederhana seperti amplas, paku, palu dan kompresor untuk proses 

                                                           
7
 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik(Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm. 24-25. 

8
Mustafa Edwin Nasution, dkk., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hlm. 106. 
9
Q.S As-Saff (61):4 

10
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 

(Semarang: Al Waah, 2004), hlm.805. 
11

 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam perspektif Islam (Cilacap: Pustaka El-Bayan, 

2012), hlm. 2-3. 
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finishing. Usaha kerajinan mebel ini merupakan usaha kerajinan yang dibuat 

melalui proses asembling atau finishing. Untuk proses produksi 

mebelpembuatannya memerlukan waktu yang relatif lama dalam satu hari dapat 

menghasilkan empat buah mebel. Proses pembuatan mebel penuh dengan 

kesabaran dan kedetailan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. 

Sumber daya manusia (SDM) dikerjakan oleh para pemuda. Sumber daya 

manusia di Home Industry Surya Jati Mekar mayoritas dari pedesaan dan 

berpendidikan tidak terlalu timggi, namun memiliki keahlian dalam bidang 

permebelan. Mereka bekerja sesuai bidang dan keahliannya masing-masing yang 

berasal dari lingkungan atau wilayah Banjarnegara. Sehingga dari usaha Home 

Industry mebel telah membantu masyarakat Petambakan untuk menambah 

pendapatan, sekaligus mengurangi pengangguran. 

Produk-produk mebel di Home Industry Surya Jati Mekar  yang bervariasi 

dengan harga yang berbeda-beda pula perharinya minimal 3 unit barang terjual 

bahkan apabila di musim mendekati lebaran bisa 12 unit barang terjual, karena 

produk buatanHome Industry Surya Jati Mekar yang berkualitas maka memiliki 

daya jual yang tinggi, dengan omzet atau penjualan perbulan mencapai Rp 

158.971.500,-.Perusahaan mebel tersebut menghasilkan produk meja makan, 

meja kantor, meja belajar dan lain sebagainya. Produk tersebut berkualitas tinggi 

karena menggunakan kayu jati.Karena produk yang dibuat oleh Home Industry 

Surya Jati Mekar lebih mengedepankan kepuasan konsumen. Oleh sebab itu 

produk-produk Home Industry Surya Jati Mekar banyak diminati oleh konsumen 

masyarakat sekitar Banjarnegara dan juga sampai diminati oleh konsumen 

masyarakat di luar  Banjarnegara seperti Purbalingga dan Wonosobo. 



 6 

Jasa yang ditawarkan oleh pihak Home Industry Surya Jati Mekar cukup 

menarik minat para pelanggan yaitu dengan mengantarkan barang pesanan 

pelanggan sampai tujuan. Untuk pembelian produk mebel bergaransi selama tiga 

tahun, dan juga pihak Home Industry melayani purna jual, apabila ada kerusakan 

barang yang sudah dibeli oleh konsumen dan barang sudah sampai tujuan tetapi 

ada cacat atau kerusakan maka masalah tersebut di tanggung oleh pihak Home 

Industry. 

Home Industry Surya Jati Mekar merupakan usaha keluarga, jadi dalam 

lingkungan internal menggunakan sistem kekeluargaan. Dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, para karyawan diberikan wewenang dalam 

mengusulkan ide-ide mengenai tempat kerja guna kenyamanan para 

karyawannya. Limbah atau sampah sisa hasil produksi diangkut ke tukang 

sampah supaya tidak mencemari lingkungan sekitar. Home Industryselalu 

menjaga mutu produknya, meningkatkan pelayanan walaupun ketatnya 

persaingan bisnis, usaha tetap berjalan.
12

 

Pengambilan subjek penelitian di Home Industry Surya Jati Mekar 

Petambakan Madukara Banjarnegara karena ingin mengetahui bagaimana 

pengelolaan manajemen produksimebel di Home Industry Surya Jati Mekar dan 

faktor apa saja yang menunjang keberhasilan manajemen Home Industry Surya 

Jati Mekar sehingga Home Industry Surya Jati Mekar dapat berhasil dalam 

memasarkan produknya. 

                                                           
12

Wawancara dengan Bapak Suharsono, selaku pemilik Home Industry Surya Jati Mekar pada 

tanggal 23 Maret, pukul 14.00 
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Dari hal di atas maka penyusun berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang 

“Manajemen Produksi MebelUntuk Meningkatkan Penjualan” (Studi di 

Home Industry Surya Jati Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara). 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak menjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud judul 

skripsi ini, maka penegasan istilah sangat diperlukan. 

1. Manajemen 

Manajemen adalah proses perencanaan (planing), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (leading), dan pengendalian (controling) kegiatan 

anggota organisasi dan kegiatan penggunaan sumber-sumber daya organisasi 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.
13

 Jadi manajemen disini 

dimaksudkan seperti apa Home Industry mebel mengelola bahan mentah dan 

sumber daya untuk menghasilkan kualitas yang baik. 

2. Produksi 

Produksi atau memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) 

suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan 

manfaat baru atau lebih dari bentuk semula.
14

Jadi produksi disini 

menjelaskan tentang bagaimana produksi mebel, sumber daya manusia, dan 

prosesnya. 

3. Produk 

Produk adalah barang atau jasa yang berdaya guna, hasil dari proses 

produksi.
15

 Jadi maksud produk disini adalah hasil dari kegiatan usaha Home 

                                                           
13

Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 5. 
14

 Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro..., hlm. 100. 
15

EkaYaniArfina, KamusLengkapBahasa Indonesia(Surabaya: Tiga Dua, 2005), hlm.374. 
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Industry mebel sebagai output proses produksi yang kemudian ditawarkan 

dan dijual kepada konsumen. 

4. Home Industry (Bisnis Keluarga) 

Bisnis keluarga adalah sebuah perusahaan yang anggota keluarganya 

secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan jabatan atau fungsi. Bisnis 

keluarga mempunyai karakteristik dengan kepemilikannya atau keterlibatan 

lainnya dari dua peran atau lebih anggota keluarga yang sama dalam 

kehidupan dan fungsi bisnisnya.
16

 

5. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah kumpulan norma hukum yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan hadis yang mengatur urusan perekonomian umat manusia.
17

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang penyusun paparkan, 

maka akan menjadi sebuah pokok permasalahan, yaitu:  

1. Bagaimana manajemen produksi Home Industry Surya Jati Mekar untuk  

meningkatkan penjualan? 

2. Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap manajemen produksi Home 

Industry Surya Jati Mekar untuk meningkatkan penjualan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

                                                           
16

Justin G. Longenecker, dkk., Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil (Jakarta: Salemba 

Empat, 2001), hlm. 35. 
17

Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 4. 
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a. Untuk mengetahui manajemen produksiHome Industry MebelSurya Jati 

Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara. 

b. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam terhadap manajemen 

produksi Mebel dalam meningkatkan penjualandi Home Industry Surya 

Jati Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu sarana pendekatan 

terhadap penerapan teori yang pernah diperoleh selama kuliah dalam 

prakteknya di lapangan serta untuk menambah pengalaman dan wawasan 

baru melalui analisa Manajemen Produksi yang ada pada Home 

IndustrySurya Jati Mekar. 

b. Bagi Akademik, mendukung pelaksanaan program wacana keilmuan dan 

keIslaman yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian terhadap 

masyarakat serta untuk para penyusun dalam meneliti suatu penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi pihak Home Industry Surya Jati Mekar, hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan 

untuk membantu memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Oleh karena itu, akan penyusun kemukakan beberapa teori dan hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini. 
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Para ahli manajemen seperti George R. Terry dalam bukunya Asas-Asas 

Manajemenmenjelaskan bahwa manajemen merupakan sebuah subyek yang 

sangat penting karena ia mempersoalkan usaha penetapan serta pencapaian 

sasaran-sasaran. Guna mencapai suatu sasaran terdapat adanya keharusan berupa 

dipersatukannya sumber-sumber dasar yang tersedia, termasuk didalamnya pria 

dan wanita, bahan-bahan, mesin-mesin, metode, uang dan pasar.
18

 

Dalam bukunya Hani Handoko yang berjudulManajemen Edisi 2yang 

menukil pendapat Stoner bahwa Manajemen telah menggunakan kata proses, 

bukan seni. Mengartikan manajemen sebagai seni mengandung arti bahwa hal itu 

adalah kemampuan atau ketrampilan pribadi. Suatu proses adalah cara sistematis 

untuk melakukan pekerjaan. Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan 

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
19

 

Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, dalam bukunya Manajemen 

Syariah dalam Praktik menjelaskan tentang perencanaan dalam Islam adalah 

sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu, perencanaan 

merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan disamping sebagai sebuah 

kebutuhan.
20

 

Dalam bukunya Muhammad Baqir Ash Shadr yang berjudul Buku Induk 

Ekonomi Islam Iqtishaduna menjelaskan tentang aktivitas produksi terdapat dua 

aspek. Pertama adalah aspek objektif, yang terdiri atas sarana-sarana yang 

                                                           
18

George R. Terry, Asas-Asas Manajemen (Bandung: Alumni, 2006), hlm. 3. 
19

Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta, BPFE, 1984), hlm.8. 
20

Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2003), hlm. 77. 
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digunakan, kekayaan alam yang diolah, dan kerja yang dicurahkan dalam 

aktivitas produksi. Kedua adalah aspek subjektif, yang terdiri atas motif 

psikologis, tujuan yang hendak dicapai lewat aktivitas produksi, dan evaluasi 

aktivitas produksi menurut berbagai konsepsi keadilan yang dianut.
21

 

Dalan buku yang berjudul Pengenalan Teori Pengembangan Sumber 

Daya Manusia karya Taliziduhu Ndraha menjelaskan tentang Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) meliputi beberapa fungsi sejajar yang berjalan 

terus-menerus dan satu siklus yang melintas, menghubungkan fungsi-fungsi itu, 

yang juga berjalan terus-menerus. Menurut referensi terakhir ada dua set fungsi 

manajemen. Set pertama yang lebih berorientasi teoretik mengidentifikasi empat 

fungsi, yaitu planning (menghubungkan manusia dengan tujuan yang hendak 

dicapai), organizing (menghubungkan manusia dengan alat), actuating (utilizing, 

menghubungkan alat dengan tujuan atau hasil), dan controlling (menghubungkan 

hasil dengan perencanaan kembali melalui konsumer), sedangkan set kedua yang 

lebih bersifat praktikal hanya menyebut tiga, yaitu plan, do, dan check.
22

 

Dalam bukunya Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin yang berjudul 

Manajemen Produksi ModernOperasi Manufaktur dan Jasa, Cetakan pertama, 

menjelaskandimensi daya saing suatu perusahaan terdapat empat dimensi. 

Pertama, Dimensi Kualitas (Quality Orientation) yang mengatakan bahwa 

kualitas produk menyangkut dua aspek, yaitu kualitas dari produk (produk 

quality) dan kualitas dari proses (process quality). Kedua, Dimensi Biaya (Cost 

                                                           
21

MuhammadBaqir Ash Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam Iqtishaduna (Jakarta: Zahra, 2008), 

hlm. 393.  
22

Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 51. 
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minimization orientation). Dimensi biaya tersebut memiliki target, bagaimana 

membuat produk tertentu dengan harga yang murah (Cost minimalization). 

Ketiga, Dimensi kecepatan menyerahkan (Speed of Delivery). Dimensi tersebut 

berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk menyerahkan produk atau jasa 

dengan lebih cepat. Keempat, Dimensi keandalan (reliability of delivery) dimensi 

tersebut berkaitan dengan kemampuan untuk menyerahkan pesanan tepat sesuai 

atau lebih cepat daripada waktu yang dijanjikan.
23

 

Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya yang berjudul Manajemen Suatu 

Pengantar mengatakan bahwa proses suatu organisasi mengadaptasi terhadap 

lingkungan yang berubah meliputi: pengawasan terhadap lingkungan (eksternal 

dan internal pada semua aspek yang perusahaan berkepentingan), identifikasi 

kesempatan lingkungan untuk dieksploitasi dan menghindari bahaya-bahaya, 

analisis kekuatan dan kelemahan perusahaan yang penting dalam perumusan dan 

penilaian strategi-strategi, identifikasi strategi untuk mencapai tujuan perusahaan, 

pengadaan proses manajerial yang diperlukan untuk meyakinkan bahwa semua 

strategi diimplementasikan secara tepat. Perencanaan strategik (Strategic 

Planning/Corporate Planning) merupakan bagian yang penting (essential part) 

dari manajemen strategik.Ia adalah tidak sama dengan manajemen strategik. 

Perencanan strategik merupakan aspek utama manajemen strategik dan dapat 

dianggap sebagai pilar sentral manajemen strategik. Inti sari dari perencanaan 

strategik adalah memungkinkan untuk pengenalan sistematis dari peluang-

                                                           
23

Murdifin Haming dan MahfudNurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern..., hlm. 42-44. 
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peluang dan ancaman-ancaman di masa yang akan datang, yang dengan pilihan 

langkah-langkah yang lebih tepat, akan lebih menguntungkan perusahaan.
24

 

Dalam buku yang berjudulTotalQualityManagement,karya Soewarso 

Hardjosoedarmomenerangkan tentang TQM merupakan penerapan metode 

kuantitatif dan pengetahuan kemanusiaan untuk memperbaiki material dan jasa 

yang menjadi masukan organisasi, memperbaiki semua proses penting dalam 

organisasi dan memperbaiki upaya memenuhi kebutuhan para pemakai produk 

dan jasa pada masa kini dan di waktu yang akan datang.
25

 

Fandy Tjiptono yang menukil pendapat Stephen Uselac menegaskan 

bahwa kualitas bukan hanya mencakup produk dan jasa, tetapi juga meliputi 

proses, lingkungan, dan manusia. Banyak pakar dan organisasi yang mencoba 

mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. 

Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara universal, 

dari definisi-definisi yang ada terdapat beberapa kesamaan seperti, kualitas 

meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Mencakup produk, 

jasa, manusia, proses dan lingkungan, merupakan kondisi yang selalu berubah.
26

 

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh beberapa 

penelitian terdahulu yang mengkaji beberapa aspek yang berkaitan dengan 

analisis manajemen Kualitas Produkyaitu lihat table 1 dibawah ini: 

 

 

                                                           
24

 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar…..,hlm. 151-152. 
25

Soewarso Hardjosoedarmo, Total Quality Management (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 

hlm. 1. 
26

Fandy Tjiptono, Anastasia Diana, Total Quality Management (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 

3. 
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Tabel 1 Penelitian terdahulu 

NO NAMA & JUDUL 
HASIL 

PENELITIAN 

PERSAMAAN & 

PERBEDAAN 

1. 

Manajemen Produksi 

Usaha Tahu perspektif  

Ekonomi Islam (Studi 

di Sentra Industri 

Tahu Desa Kalisari 

Cilongok Banyumas)  

Dyah Yuni Fitroh 

(2011) 

Manajemen kerja 

dibutuhkan untuk 

mengatur semua 

kegiatan, baik dalam 

sektor formal 

maupun informal 

agar tujuan 

perusahaan tercapai 

Persamaannya adalah 

Manajemen Produksi 

dalam mencapai tujuan 

perusahaan dan 

perbedaannya adalah 
Manajemen  Produksi 

Mebel dalam 

meningkatkan Penjualan 

2. 

Manajemen Kualitas 

Produk Home Industry 

Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi di Home 

Industry Fair Lady 

Karangbanjar 

Bojongsari 

Purbalingga) 

Vivi Noviyanah 

(2011) 

Manajemen kualitas 

yang diterapkan 

dalam pembuatan 

produknya yang 

lebih mengutamakan 

kualitas sebagai 

produk unggulan 

yang berdaya saing 

dalam dunia bisnis. 

Persamaannya adalah 

Manajemen kualitas dari 

sisi intern dan ekstern 

dan perbedaannya adalah 

Manajemen produksi 

dalam menciptakan 

produk yang lebih 

berkualitas dan harga 

yang bersaing untuk 

meningkatkan penjualan 

 

F. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi 

skripsi ini menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri 

dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman 

nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi Arab-Indonesia, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan daftar 

lampiran. 

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima Bab, dimana gambaran mengenai 

tiap Bab dapat penulis paparkan sebagai berikut: 
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Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

definisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah  

pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan penelitian 

meliputi: Pengertian manajemen, fungsi manajemen,prinsip 

manajemen,pengertian produksi, prinsip produksi, tujuan produksi, faktor 

produksi,pengertian Sumber Daya Manusia (SDM), pengertian mutu dan 

manajemen mutu, prinsip dan unsur manajemen mutu, unsur dasar yang 

mempengaruhi hasil (Output) produksi,dimensi dan pengukuran kualitas, 

Lingkungan. 

Bab III  berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh penyusun 

dalam melakukan penelitian, yang meliputi jenis penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV berisi tentang penjabaran analisis dari penelitian ini yang 

meliputi: Analisis terhadap manajemen produksiHome IndustryMebel untuk 

meningkatkan penjualanperspektif ekonomi Islam. 

Bab V merupakan Bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 

Kemudian di akhir, penyusun cantumkan daftar pustaka yang menjadi 

referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 

 



68 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manajemen produksi mebel untuk meningkatkan penjualan yang 

diterapkan di Home Industry Mebel Surya Jati Mekar yaitu: 

1. Proses Produksi yang dilakukan oleh Home Industry Mebel Surya Jati Mekar 

menyiapkan secara sempurna berbagai peralatan dan kebutuhan yang akan 

mereka kerjakan pada saat memproduksi. Proses produksi dilakukan secara 

manual yang dikerjakan oleh sumber daya manusia yang mempunyai keahlian 

dalam bidang permebelan sehingga menghasilkan produk dan jasa yang 

berkualitas untuk meningkatkan penjualan. Lingkungan kerja Home Industry 

tempat produksi yang tertutup guna meminimalisir dampak polusi baik bagi 

masyarakat sekitar maupun sumber daya manusia yang ada di perusahaan. 

2. Manajemen produksi Home Industry mebel Surya Jati Mekar dalam 

pandangan Ekonomi Islam telah memenuhi prinsip-prinsip dasar Ekonomi 

Islam, sebagaimana tercermin dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 29 tentang 

proses produksi yang dikerjakan oleh Sumber daya manusia yang profesional. 

Begitu juga dengan Produk yang dihasilkan oleh Home Industry Surya Jati 

Mekar pada prinsipnya sesuai dengan ajaran Islam, memberikan hal terbaik 

dan pelayanan jasa yang memuaskan, hal tersebut sesuai dengan Al-Qur’an 

surat Al-Mulk ayat 2. Home Industry Surya Jati Mekar mengedepankan 

lingkungan kerja yang sehat dan bersih sehingga tidak merusak atau 

mencemari lingkungan sekitar. (lihat Al-Qur’an surah  Al-A’raaf ayat 56). 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Home Industry, beranikan diri untuk menjadi perusahaan besar, karena 

sesungguhnya bekerja atau usaha merupakan bagian dari ibadah. Selain itu 

dengan memperbesar usaha akan lebih banyak lagi masyarakat yang 

terberdaya dan hal ini sangat mulia karena secara tidak langsung mengangkat 

perekonomian kaum lemah. Dan tentunya jika sudah maju sama halnya 

mengangkat  kota anda dan secara makro mengangkat nama baik Indonesia, 

sehingga diakuinya Indonesia oleh mancanegara sebagai negara yang 

memiliki warga yang produktif. 

2. Bagi pemilik Home Industry, pengawasan proses produksi dan proses 

evaluasi terhadap karyawan sebaiknya dimaksimalkan supaya produk yang 

dihasilkan lebih berkualitas. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan segala rahmat, hidayah serta inayah-Nya kepada penyusun 

sehingga dengan kemurahan-Nya disertai usaha yang semaksimal mungkin 

akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir di STAIN 

Purwokerto. 

Tidaklah ada sesuatu yang sempurna di dunia ini begitu juga dengan 

penyusunan skripsi ini. Sehingga dengan tangan terbuka dan lapang dada 

penyusun mengharapkan saran serta kritik yang membangun demi kesempurnaan 

skripsi ini agar pada karya ilmiah selanjutnya dapat memaksimalkan diri. 
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Penyusun sampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Akhirnya penyusun berharap semoga 

karya ilmiah ini dapat berguna bagi penyusun dan bagi pembaca secara umum. 

Wassalam... 
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